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Article history: Objective: This study aims to analyze how leadership hegemony shapes
Submitted: 6 August 2026 organizational culture through power relations within an Islamic boarding school
Final Revised: 30 September 2026 (pesantren), with particular attention to the mechanisms through which leadership
Accepted: 9 October 2026 authority is legitimized and reproduced. Methods: A qualitative case study was
Published: 30 October 2026 employed at Pondok Pesantren Al-Azhar Muncar, Banyuwangi. Data were collected
Keywords: through in-depth interviews, participant observation, and document analysis
Hegemoni Kepemimpinan involving key organizational actors. Data were analyzed using an interpretive-critical
Budaya Organisasi approach to examine leadership practices, organizational communication, power
kekuasaan Institusional relations, and the reproduction of institutional values. Results: The findings indicate
Pendidikan Islam that the hegemonic leadership of KH. Abdillah As’ad shapes organizational culture
Reproduksi Budaya through institutional requlations, spiritual role modeling, symbolic authority, and

intensive internalization of Islamic values. The articulation of religious charisma with
formal organizational authority produces a culture of obedience (sami'na wa atha'na),
organizational loyalty, and institutional legitimacy. These mechanisms enable
leadership values to become embedded in everyday organizational practices and
contribute to the continuity of institutional identity and value transmission.
Nowelty: This study extends organizational culture theory by demonstrating that
leadership hegemony in pesantren operates through the integration of symbolic,
spiritual, and structural power, positioning leadership not merely as a source of
authority but as a mechanism for the continuous production, legitimization, and
reproduction of organizational culture.

ABSTRAK

Objective: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana hegemoni kepemimpinan
membentuk budaya organisasi melalui relasi kekuasaan di dalam pondok pesantren.
Methods: Studi kasus kualitatif digunakan. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi peserta, dan analisis dokumen yang melibatkan aktor organisasi kunci.
Data dianalisis mengqunakan pendekatan interpretatif-kritis yang berfokus pada praktik
kepemimpinan, komunikasi organisasi, dan reproduksi nilai-nilai kelembagaan. Results:
Temuan menunjukkan bahwa kepemimpinan hegemonik KH. Abdillah As'ad di Pondok
Pesantren Al-Azhar Muncar Banyuwangi membentuk budaya organisasi melalui requlasi
kelembagaan, panutan spiritual, dan internalisasi nilai-nilai Islam yang intensif. Karisma
keagamaan yang dikombinasikan dengan otoritas struktural pesantren menumbuhkan
budaya ketaatan (sami'na wa atha'na), loyalitas organisasi yang kuat, dan legitimasi
kelembagaan, memastikan keberlanjutan organisasi dan transmisi nilai yang konsisten.
Novwelty: Penelitian ini menunjukkan bahwa hegemoni kepemimpinan di pondok pesantren
beroperasi melalui integrasi kekuatan simbolis, spiritual, dan struktural, memperluas teori
budaya organisasi dengan memposisikan kepemimpinan sebagai mekanisme untuk produksi
dan reproduksi legitimasi kelembagaan dan nilai-nilai budaya secara berkesinambungan.
Kata kunci: Hegemoni Kepemimpinan, Budaya Organisasi, kekuasaan Institusional,
Pendidikan Islam, Reproduksi Budaya
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PENDAHULUAN

Dalam banyak organisasi modern, kepemimpinan tidak lagi hanya berfungsi sebagai
alat koordinasi kerja, tetapi telah berkembang menjadi instrumen pembentuk budaya dan
arah berpikir institusi (Ihwan, 2025; Ozcan, 2021; Prahendratno, 2026). Pemimpin sering kali
menentukan nilai apa yang dianggap benar, perilaku apa yang diterima, dan standar
loyalitas seperti apa yang harus dipatuhi anggota organisasi. Kondisi ini terjadi karena
struktur organisasi pada umumnya bersifat hierarkis sehingga legitimasi nilai lebih mudah
diproduksi dari atas ke bawah (Alvesson & Blom, 2022; Somenzari et al., 2023; Terpstra-Tong
et al., 2020). Fenomena tersebut dapat dilihat dari dominasi visi pimpinan dalam slogan,
aturan kerja, hingga pola komunikasi internal organisasi. Akibatnya, budaya organisasi
sering kali lebih merepresentasikan kepentingan elit kepemimpinan dibandingkan dengan
hasil kesepakatan kolektif seluruh anggota institusi.

Di era modern, banyak organisasi mulai membangun budaya kerja yang tampak
partisipatif dan kolaboratif, namun dalam praktiknya tetap menyimpan relasi kekuasaan
yang kuat (Ambulani et al.,, 2024; Chown, 2021; Zhang et al.,, 2022). Pemimpin sering
menggunakan pendekatan persuasif, simbolik, dan emosional untuk memperoleh kepatuhan
tanpa harus menggunakan tekanan secara langsung (Aklil & Tuah, 2025; Tourish, 2020). Hal
ini terjadi karena pendekatan hegemonik dinilai lebih efektif dalam menciptakan loyalitas
jangka panjang dibandingkan dengan pola otoritarian yang terbuka. Bukti sosialnya dapat
dilihat pada organisasi yang menanamkan jargon, budaya kerja, atau identitas institusi
secara intensif hingga anggota merasa wajib mengikuti nilai organisasi sebagai bagian dari
identitas pribadi mereka. Situasi tersebut menunjukkan bahwa hegemoni kepemimpinan
bekerja melalui kesadaran dan internalisasi nilai, bukan hanya melalui aturan formal.

Fenomena budaya organisasi yang terlalu terpusat pada figur pemimpin juga banyak
ditemukan dalam institusi pendidikan, birokrasi, maupun organisasi sosial. Ketika
kepemimpinan memiliki pengaruh dominan, proses pengambilan keputusan sering kali
menjadi sangat bergantung pada kehendak individu tertentu (Alvesson & Einola, 2019;
Saputra et al., 2025; Sirozi, 2025). Alasan utamanya adalah adanya budaya patronase dan
penghormatan berlebihan terhadap otoritas yang dianggap memiliki legitimasi moral
maupun struktural (Bachmann & Inkpen, 2011; Duryat, 2021; Hoyland et al., 2021). Bukti
nyata dapat dilihat dari kecenderungan anggota organisasi untuk menghindari kritik
terhadap kebijakan pimpinan meskipun terdapat persoalan internal yang nyata. Dampaknya,
budaya organisasi menjadi kurang kritis, inovasi mengalami hambatan, dan relasi kerja
berkembang secara hierarkis daripada dialogis.

Perkembangan budaya organisasi di era digital juga memperlihatkan bahwa
kekuasaan kepemimpinan kini tidak hanya dibangun melalui kontrol fisik, tetapi juga
melalui penguasaan narasi dan citra institusi (Canestrino et al., 2020; Ilmi et al., 2021;
Maulana, 2025). Banyak pemimpin organisasi membangun legitimasi melalui media sosial,
simbol profesionalitas, serta pencitraan nilai-nilai modern seperti inovasi dan keterbukaan.
Namun, di balik itu, sering muncul praktik kontrol yang lebih halus terhadap perilaku
anggota organisasi. Bukti sosialnya terlihat dari meningkatnya tekanan untuk selalu
menunjukkan loyalitas, produktivitas, dan kesesuaian identitas dengan budaya institusi di
ruang digital organisasi (Chai et al., 2024; Kellogg et al., 2020; Mettler, 2024). Hal tersebut
menandakan bahwa relasi kekuasaan dalam budaya organisasi telah bergeser menjadi lebih
simbolik dan psikologis.

Dalam konteks sosial yang lebih luas, hegemoni kepemimpinan dalam budaya
organisasi menunjukkan bahwa kekuasaan institusional tidak hanya bekerja melalui
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kebijakan formal, tetapi juga melalui pembentukan cara berpikir kolektif (Christin, 2020;
Ozcan, 2021). Organisasi cenderung menciptakan sistem nilai yang membuat anggota
menerima aturan sebagai sesuatu yang wajar dan tidak perlu dipertanyakan. Hal ini terjadi
karena budaya organisasi dibangun secara terus-menerus melalui rutinitas, simbol, bahasa,
dan kebiasaan kerja yang diproduksi oleh kepemimpinan (Kellogg et al., 2020; Men et al.,
2020; Siregar, 2022). Bukti dari kondisi tersebut dapat dilihat pada organisasi yang mampu
mempertahankan pola budaya yang sama meskipun terjadi pergantian anggota. Dengan
demikian, budaya organisasi pada dasarnya merupakan hasil konstruksi kekuasaan yang
direproduksi secara berkelanjutan melalui praktik kepemimpinan institusional.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki
pengaruh signifikan terhadap pembentukan budaya organisasi, terutama dalam menentukan
nilai, norma, dan pola perilaku anggota institusi (Khan et al., 2020; Nguyen et al., 2023).
Kajian dalam bidang manajemen organisasi menjelaskan bahwa budaya organisasi sering
dibentuk melalui proses internalisasi visi dan ideologi pimpinan yang kemudian
diterjemahkan ke dalam sistem kerja, komunikasi, dan kebijakan organisasi (Alvesson &
Einola, 2019; Khan et al., 2020; Nguyen et al., 2023). Sementara itu, perspektif teori kritis
memandang kepemimpinan bukan hanya sebagai fungsi administratif, tetapi juga sebagai
praktik kekuasaan yang mampu menciptakan dominasi simbolik dan legitimasi sosial dalam
organisas (Jung et al.,, 2021; Pignot, 2023). Sejumlah studi juga menemukan bahwa relasi
kekuasaan yang terlalu hegemonik dapat memunculkan budaya organisasi yang hierarkis,
minim partisipasi, dan cenderung membatasi ruang kritik anggota. Dengan demikian,
literatur yang ada memperlihatkan bahwa kepemimpinan dan budaya organisasi merupakan
dua elemen yang saling berkaitan dalam membentuk dinamika kekuasaan institusional.

Urgensi penelitian ini dapat diperkuat dengan melihat sejumlah temuan empiris
dalam literatur yang menunjukkan bahwa relasi kepemimpinan, kekuasaan, dan budaya
organisasi memiliki konsekuensi terhadap perilaku, partisipasi, serta legitimasi anggota.
Dalam konteks pesantren, persoalan tersebut menjadi lebih kompleks karena otoritas
kepemimpinan kiai tidak hanya bersumber dari struktur formal, tetapi juga dari legitimasi
spiritual, simbolik, dan kultural. Beberapa temuan penting yang mendasari urgensi
penelitian ini dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Dasar Empiris Urgensi Penelitian

Aspek Temuan Literatur Relevansi Penelitian
Relasi kuasa Kepemimpinan memengaruhi voice Menunjukkan pentingnya mengkaji
dan silence anggota organisasi. dampak dominasi kepemimpinan
terhadap partisipasi anggota.
Budaya Nilai dan perilaku organisasi dapat Memperkuat analisis kepemimpinan
organisasi direproduksi melalui praktik sebagai pembentuk budaya, bukan
kepemimpinan. sekadar koordinator.

Otoritas kiai Kepemimpinan pesantren bertumpu Menunjukkan kekhasan relasi kuasa
pada otoritas spiritual, karisma, dan dalam organisasi pesantren.
legitimasi kultural.

Tata kelola Pesantren menghadapi tuntutan tata Menunjukkan adanya ruang kajian

pesantren kelola yang semakin kolaboratif, mengenai hubungan otoritas
sementara otoritas kiai tetap kuat. tradisional dan budaya organisasi
kontemporer.

Sumber: Diadaptasi dari Morrison (2023); tinjauan sistematis mengenai organizational
silence; serta studi tentang kepemimpinan dan otoritas kiai.
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Tabel 1 menunjukkan bahwa kepemimpinan dan budaya organisasi berkaitan erat
dengan mekanisme kekuasaan yang membentuk partisipasi, kepatuhan, dan legitimasi
anggota. Dalam konteks pesantren, relasi tersebut semakin kompleks karena otoritas kiai
bersumber dari legitimasi formal, spiritual, dan kultural. Namun, mekanisme hegemoni
yang mengubah kekuasaan spiritual, simbolik, dan struktural menjadi budaya organisasi
masih belum banyak dikaji. Celah inilah yang menjadi dasar penelitian ini.

Literatur mengenai employee voice dan organizational silence menunjukkan bahwa
hubungan antara anggota dan otoritas kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan
kepatuhan, tetapi juga dengan keberanian menyampaikan gagasan, kritik, dan informasi
yang relevan bagi organisasi. Morrison (2023) menunjukkan bahwa penelitian mengenai voice
dan silence telah berkembang pesat, dengan kepemimpinan menjadi salah satu faktor penting
yang memengaruhi kecenderungan anggota untuk berbicara atau memilih diam. Sejalan
dengan itu, tinjauan sistematis terhadap 92 studi menunjukkan bahwa employee silence
merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
organisasional dan kepemimpinan (Birollo & Teerikangas, 2022). Temuan tersebut
menegaskan pentingnya mengkaji bagaimana relasi kekuasaan dan dominasi kepemimpinan
membentuk ruang partisipasi dan ekspresi anggota organisasi.

Urgensi tersebut menjadi lebih kompleks dalam konteks pesantren karena otoritas kiai
memiliki karakter yang berbeda dari kepemimpinan organisasi modern pada umumnya.
Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai berperan kuat dalam membentuk
budaya organisasi pesantren melalui otoritas karismatik, nilai keagamaan, dan keteladanan
pemimpin(Aisyah et al., 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai juga
berkaitan dengan budaya pesantren dan kualitas kelembagaan (Saerozi & Sukarji, 2024).
Pada saat yang sama, kajian terbaru memperlihatkan adanya perkembangan menuju
kepemimpinan yang lebih kolektif dan partisipatif, melalui distribusi kewenangan dan
pembentukan struktur kepemimpinan bersama, tanpa menghilangkan legitimasi spiritual
kiai. Kondisi ini memunculkan persoalan teoritis mengenai bagaimana otoritas religius dan
struktural kiai bekerja secara bersamaan dalam membentuk serta mereproduksi budaya
organisasi pesantren.

Dengan demikian, penelitian ini penting bukan sekadar menilai efektivitas
kepemimpinan kiai, tetapi menjelaskan bagaimana nilai, aturan, dan kepatuhan memperoleh
legitimasi serta diterima sebagai kewajaran organisasi. Perspektif ini menjembatani studi
kepemimpinan kiai yang menekankan karisma dan budaya dengan kajian kritis tentang
bagaimana kekuasaan bekerja melalui simbol, spiritualitas, komunikasi, dan struktur
kelembagaan. Dalam konteks Pondok Pesantren Al-Azhar Muncar Banyuwangi, fokus
tersebut digunakan untuk memahami bagaimana otoritas KH. Abdillah As’ad berkontribusi
terhadap produksi dan reproduksi nilai serta identitas kelembagaan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan perspektif hegemoni dan relasi
kekuasaan untuk menganalisis konstruksi budaya organisasi pesantren. Kepemimpinan
tidak hanya dipahami sebagai penggerak organisasi, tetapi sebagai mekanisme yang
memproduksi legitimasi, nilai, dan kepatuhan melalui praktik budaya yang bersifat simbolik
dan struktural.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana
hegemoni kepemimpinan membentuk budaya organisasi melalui relasi kekuasaan di Pondok
Pesantren Al-Azhar Muncar Banyuwangi. Fokus penelitian mencakup bagaimana otoritas
spiritual, simbolik, dan struktural diterjemahkan ke dalam aturan, komunikasi, pola
kepatuhan, dan internalisasi nilai. Secara teoretis, penelitian ini memperluas kajian budaya
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organisasi melalui perspektif hegemoni dan relasi kuasa; secara empiris, penelitian ini
menjelaskan bagaimana otoritas kiai bekerja dalam organisasi pesantren di tengah
kontinuitas tradisi dan tuntutan tata kelola kontemporer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus karena
fokus penelitian diarahkan pada pemahaman mendalam mengenai dinamika relasi
kekuasaan dalam pembentukan budaya organisasi (Creswell & Creswell, 2017). Pendekatan
kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan realitas sosial secara kontekstual dan
interpretatif, terutama dalam memahami praktik kepemimpinan yang tidak dapat diukur
hanya melalui data statistik (K Robert, 2018). Melalui desain studi kasus, penelitian dapat
mengeksplorasi fenomena hegemoni kepemimpinan secara lebih rinci berdasarkan kondisi
nyata yang terjadi di lingkungan organisasi tertentu.

Pondok Pesantren Modern Al-Azhar Muncar sebagai lokasi penelitian dipilih
berdasarkan pertimbangan adanya struktur kepemimpinan yang memiliki pengaruh kuat
terhadap pembentukan budaya organisasi dan proses pengambilan keputusan institusional.
Subjek penelitian terdiri atas pimpinan organisasi, staf manajerial, serta anggota organisasi
yang terlibat langsung dalam aktivitas institusi. Pemilihan informan dilakukan secara
purposive dengan mempertimbangkan posisi, pengalaman, dan keterlibatan mereka dalam
dinamika organisasi (Cole, 2024). Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan mampu
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai praktik relasi kekuasaan dalam
organisasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali
pandangan, pengalaman, serta interpretasi informan terkait praktik kepemimpinan dan
budaya organisasi. Observasi partisipatif dilakukan untuk memahami pola interaksi,
komunikasi, dan perilaku organisasi secara langsung di lapangan (Creswell & Creswell,
2017). Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui
analisis terhadap arsip, kebijakan, struktur organisasi, dan berbagai dokumen institusional
yang relevan dengan fokus penelitian.

Dalam penelitian ini, informan dipilih secara purposive berdasarkan posisi dan
keterlibatan mereka dalam dinamika kepemimpinan serta budaya organisasi. Pemilihan
informan bertujuan untuk memperoleh data yang mendalam mengenai relasi kekuasaan,
praktik kepemimpinan, dan konstruksi budaya organisasi dalam institusi. Keabsahan data
diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi metode, dan member check guna meningkatkan
kredibilitas dan validitas hasil penelitian (Creswell & Creswell, 2017; Denzin & Lincoln,
2011). Analisis data dilakukan secara interpretatif-kritis melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memahami praktik hegemoni
kepemimpinan dalam konstruksi budaya organisasi. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai dinamika kepemimpinan dan budaya
organisasi dalam suatu institusi.

Tabel 2. Data Informan Penelitian

No Informan Posisi Fokus Informasi
1 Informan 1 Pimpinan Organisasi Keb1] a‘kan. dan budaya
organisasi
5 Informan 2 Mana.]er /Wakil Implerr}ent.aa
Pimpinan kepemimpinan
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Relasi kekuasaan

3 Informan 3 Staf Senior RER
organisasi

4 Informan 4 Anggota Organisasi Penga.lam.an budaya
organisasi

5 Informan 5 Tenaga Administratif Sistem kerja dan

komunikasi organisasi

Analisis data dilakukan secara interpretatif-kritis dengan tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara reflektif. Penelitian ini menekankan
pembacaan kritis terhadap praktik kepemimpinan, pola komunikasi organisasi, serta proses
reproduksi nilai dan norma institusional yang berlangsung dalam organisasi. Data yang
telah diperoleh dianalisis untuk menemukan bentuk-bentuk dominasi simbolik, legitimasi
kekuasaan, dan mekanisme hegemoni yang memengaruhi budaya organisasi. Dengan
pendekatan tersebut, penelitian ini berupaya menghasilkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai hubungan antara kepemimpinan, kekuasaan, dan konstruksi budaya
organisasi.

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui teknik triangulasi sumber,
triangulasi metode, dan member check untuk memastikan tingkat validitas serta kredibilitas
data yang diperoleh (Denzin & Lincoln, 2011). Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi dari berbagai informan yang memiliki posisi dan pengalaman
berbeda dalam organisasi, sedangkan triangulasi metode dilakukan melalui perbandingan
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan member
check dengan meminta informan meninjau kembali hasil interpretasi data agar sesuai
dengan realitas yang mereka alami. Proses validasi ini dilakukan untuk meminimalkan
subjektivitas peneliti sekaligus meningkatkan ketepatan analisis terhadap dinamika relasi
kekuasaan dan budaya organisasi yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hegemoni Kepemimpinan dalam Budaya Ketawadhu’an Santri

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan di Pondok Pesantren Modern
Al-Azhar Muncar memiliki pengaruh besar dalam membentuk budaya kepatuhan santri
melalui aturan, keteladanan, dan sistem pengawasan yang terstruktur. Kepatuhan tidak
hanya dibangun melalui regulasi formal, tetapi juga melalui legitimasi moral dan religius
yang melekat pada figur pimpinan pesantren. Kondisi ini membuat nilai-nilai organisasi
diterima sebagai bagian dari kewajiban kolektif yang harus dijalankan oleh seluruh anggota
pesantren. Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan 1 selaku pimpinan organisasi,
ditemukan bahwa kepemimpinan pesantren memiliki peran sentral dalam membentuk
budaya kepatuhan melalui pendekatan struktural dan kultural (Buil et al., 2019). Informan
menjelaskan:

“Dalam pesantren, kepatuhan itu penting karena menjadi dasar keteraturan dan
pembentukan karakter santri. Kami menanamkan disiplin bukan hanya lewat aturan tertulis,
tetapi juga lewat keteladanan dan pembiasaan sehari-hari agar santri memahami nilai
ketawadhu’an sebagai bagian dari pendidikan.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan dalam organisasi pesantren
tidak dibangun semata-mata melalui mekanisme aturan formal, tetapi juga melalui proses
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internalisasi nilai yang dilakukan secara terus-menerus oleh pimpinan organisasi.
Keteladanan pemimpin menjadi instrumen hegemonik yang efektif dalam membangun
legitimasi kekuasaan dan menciptakan penerimaan kolektif terhadap budaya organisasi
(Aklil & Tuah, 2025; Duryat, 2021). Dengan demikian, budaya kepatuhan di pesantren
terbentuk melalui relasi kekuasaan yang bersifat simbolik, kultural, dan terintegrasi dalam
aktivitas pendidikan sehari-hari.

@ @ €

Kepatuhan dibangun
melalui aturan

Kepatuhan dibangun Keteladanan Budaya kepatuhan di
formal Fiala_m melalui internalisasi pemimpin berperan pesantren terbentuk
organisasi nilai-nilai yang sebagai instrumen melalui relasi
pesantren. dilakukan oleh hegemonik dalam kekuasaan yang
pimpinan. membangun simbolik dan kultural.
legitimasi
kekuasaan.

Gambar 1. Konstruksi Budaya Kepatuhan Pesantren

Gambar tersebut menunjukkan bahwa budaya ketawadhu’an di salah satu Pondok
Pesantren Modern dibentuk melalui proses yang berlangsung secara bertahap dan
terstruktur, dimulai dari penerapan aturan formal organisasi, internalisasi nilai, keteladanan
pemimpin, hingga terbentuknya budaya ketawadhu’an sebagai identitas kolektif pesantren.
Aturan formal berfungsi sebagai dasar pengendalian perilaku anggota organisasi, sementara
internalisasi nilai dilakukan untuk menanamkan kesadaran bahwa ketawadhu’an
merupakan bagian dari tanggung jawab moral dan pendidikan. Keteladanan pemimpin
menjadi instrumen penting dalam memperkuat legitimasi kekuasaan karena anggota
organisasi lebih mudah menerima nilai yang dicontohkan secara langsung oleh pimpinan
(Banks et al., 2016; Hoch et al., 2018). Melalui proses tersebut, budaya kepatuhan tidak hanya
terbentuk karena tekanan struktural, tetapi juga melalui relasi kekuasaan yang bersifat
simbolik dan kultural sehingga nilai organisasi diterima secara kolektif dan direproduksi
secara berkelanjutan dalam kehidupan pesantren.

Kepemimpinan Simbolik dan Loyalitas Organisasi

Temuan tersebut menunjukkan bahwa loyalitas organisasi di pesantren tidak hanya
dibangun melalui mekanisme formal, tetapi juga melalui kepemimpinan simbolik yang
mampu membentuk identitas kolektif anggota. Simbol-simbol keagamaan, budaya
penghormatan kepada pimpinan, dan narasi pengabdian berfungsi sebagai instrumen
kultural yang memperkuat keterikatan emosional anggota terhadap organisasi (Steffens et
al., 2021). Dalam perspektif hegemoni, proses tersebut memungkinkan nilai-nilai organisasi
diinternalisasikan sebagai kesadaran bersama sehingga loyalitas muncul bukan karena
tekanan struktural semata, melainkan karena adanya penerimaan simbolik terhadap
legitimasi kepemimpinan dan tujuan institusi (Buil et al., 2019). Informan menyampaikan:

“Kami selalu menanamkan bahwa menjadi bagian dari pesantren bukan sekadar belajar,
tetapi juga bentuk pengabdian. Karena itu, loyalitas dibangun melalui kegiatan bersama,
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tradisi pesantren, dan penghormatan terhadap nilai-nilai yang diwariskan oleh para pendiri.”

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa loyalitas organisasi tidak hanya
dibentuk melalui hubungan struktural formal, melainkan melalui internalisasi nilai
pengabdian dan identitas kolektif pesantren. Tradisi, aktivitas bersama, serta penghormatan
terhadap pendiri menjadi instrumen simbolik yang memperkuat keterikatan emosional
anggota terhadap institusi. Dalam perspektif hegemoni kepemimpinan, kondisi ini
menunjukkan bahwa budaya organisasi direproduksi melalui legitimasi nilai dan penguatan
kesadaran kolektif sehingga anggota organisasi menerima loyalitas sebagai bagian dari
tanggung jawab moral dan budaya institusional.

:,z“ : 'J.,VM
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Gambar 2. Lovalitas Alumni Pondok Pesantren Modern Al-Azhar Muncar

Gambar tersebut menunjukkan bentuk loyalitas organisasi yang dibangun melalui
kepemimpinan simbolik di salah satu pondok pesantren modern yang berada di
Banyuwangi. Kehadiran para alumni dengan membawa identitas institusi di ruang
internasional mencerminkan kuatnya keterikatan emosional dan rasa memiliki terhadap
pesantren. Loyalitas tersebut tidak hanya terbentuk karena hubungan administratif sebagai
alumni, tetapi juga melalui internalisasi nilai pengabdian, kebersamaan, dan penghormatan
terhadap budaya pesantren yang ditanamkan oleh kepemimpinan organisasi. Simbol
lembaga yang ditampilkan dalam banner menjadi representasi identitas kolektif yang
memperkuat hubungan anggota dengan institusi, bahkan setelah mereka berada di luar
lingkungan pesantren. Temuan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan simbolik memiliki
peran penting dalam membangun solidaritas, mempertahankan identitas organisasi, serta
mereproduksi loyalitas anggota secara berkelanjutan dalam konteks sosial yang lebih luas.

Relasi Kekuasaan dalam Budaya Disiplin Pesantren

Budaya disiplin di Pondok Pesantren Modern ini dibentuk melalui relasi kekuasaan
yang terorganisasi secara hierarkis antara pimpinan, pengurus, dan santri. Sistem disiplin
diterapkan melalui kontrol aktivitas harian, aturan perilaku, serta mekanisme evaluasi yang
berlangsung secara rutin (Alvesson & Blom, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa relasi
kekuasaan tersebut menciptakan keteraturan organisasi, namun pada saat yang sama juga
membatasi ruang dialog kritis dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan aturan
pesantren. Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan 3 selaku staf senior, ditemukan
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bahwa budaya disiplin di Pondok Pesantren Modern ini dibentuk melalui struktur
kekuasaan yang hierarkis dan sistem pengawasan yang terorganisasi. Informan menjelaskan
“Budaya disiplin di pesantren berjalan cukup ketat karena ada struktur yang jelas
mulai dari pimpinan, pengurus, hingga santri. Setiap pelanggaran biasanya langsung ditindak
agar aturan tetap berjalan dan kegiatan pesantren tetap teratur.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penerapan disiplin dalam organisasi
pesantren dilakukan melalui mekanisme kontrol yang sistematis untuk menjaga stabilitas
dan keteraturan institusi. Struktur hierarkis memungkinkan kepemimpinan memiliki
otoritas yang kuat dalam mengatur perilaku anggota organisasi melalui aturan dan sanksi
yang berlaku. Dalam perspektif relasi kekuasaan, budaya disiplin tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai alat pengendalian organisasi, tetapi juga menjadi sarana reproduksi
otoritas kepemimpinan dalam mempertahankan legitimasi dan kepatuhan anggota terhadap
sistem budaya pesantren.

Aturan dan Sanksi %
Aturan dan sanksi " f%"i '
mengatur perilaku

Kontrol Sistematis

Kontrol sistematis
menjaga stabilitas

Reproduksi Otoritas

Otoritas kepemimpinan
diperkuat

Legitimasi dan Kepatuhan

Legitimasi dan kepatuhan
anggota dipertahankan

Gambar 2. Proses Penerapan Disiplin di Pesantren

Gambar tersebut menunjukkan proses terbentuknya relasi kekuasaan dalam budaya
organisasi pesantren melalui mekanisme yang berlangsung secara bertahap dan sistematis.
Aturan dan sanksi berfungsi sebagai instrumen awal dalam mengendalikan perilaku anggota
organisasi agar sesuai dengan nilai dan norma institusi. Selanjutnya, kontrol sistematis
dilakukan melalui pengawasan dan pembiasaan yang menjaga stabilitas budaya organisasi
dalam kehidupan pesantren sehari-hari. Proses tersebut kemudian memperkuat reproduksi
otoritas kepemimpinan sehingga legitimasi kekuasaan tetap terjaga dalam struktur
organisasi. Pada tahap akhir, legitimasi dan kepatuhan anggota organisasi terbentuk sebagai
hasil dari internalisasi nilai dan penerimaan terhadap otoritas institusional. Temuan ini
menunjukkan bahwa budaya disiplin pesantren dibangun tidak hanya melalui aturan
formal, tetapi juga melalui relasi kekuasaan yang bersifat simbolik, kultural, dan
berkelanjutan dalam mempertahankan stabilitas organisasi.

Reproduksi Budaya Organisasi Berbasis Nilai Keislaman

Penelitian ini menemukan bahwa budaya organisasi di pesantren direproduksi
melalui penanaman nilai-nilai keislaman yang dilakukan secara terus-menerus dalam
aktivitas pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Nilai seperti kedisiplinan, penghormatan
terhadap otoritas, dan loyalitas terhadap lembaga menjadi bagian dari identitas organisasi
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yang diwariskan dari generasi ke generasi. Proses reproduksi budaya tersebut
memperlihatkan bahwa kepemimpinan memiliki peran sentral dalam menjaga stabilitas nilai
dan keberlangsungan budaya organisasi pesantren (Schein, 2010). Hasil wawancara dengan
Informan 4 selaku pimpinan organisasi menunjukkan bahwa reproduksi budaya organisasi
di Pondok Pesantren Modern tersebut dilakukan melalui penanaman nilai-nilai keislaman
secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Informan menyampaikan:

“Nilai-nilai keislaman di pesantren kami tanamkan melalui kegiatan sehari-hari, mulai
dari disiplin ibadah, sikap hormat kepada guru, hingga budaya tanggung jawab. Tujuannya
agar budaya pesantren tetap terjaga dan diteruskan oleh generasi berikutnya.”

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa budaya organisasi pesantren dibangun
melalui proses pembiasaan sosial dan internalisasi nilai yang berlangsung secara terus-
menerus. Kepemimpinan berperan sebagai aktor utama dalam menjaga keberlanjutan
budaya institusional dengan menjadikan nilai keislaman sebagai dasar perilaku kolektif
organisasi. Dalam perspektif hegemoni kepemimpinan, proses tersebut menunjukkan
adanya reproduksi budaya melalui legitimasi moral dan simbolik sehingga nilai organisasi
diterima sebagai norma yang wajar dan harus dipertahankan oleh seluruh anggota
pesantren.

Tabel 2. Reproduksi Budaya Organisasi Pesantren

Aspek Implementasi Peran Kepemimpinan Dampak
Pembiasaan Disiplin dan kegiatan =~ Mengawasi budaya Terbentuk budaya
Sosial ibadah pesantren kolektif
Internalisasi Penanaman nilai Menjadi teladan Nilai diterima

Nilai keislaman organisasi anggota

Legitimasi Penguatan otoritas Membangun kepatuhan Loyalitas meningkat
Moral religius

Reproduksi Pewarisan tradisi Menjaga budaya Budaya tetap
Budaya pesantren institusi berkelanjutan

Tabel tersebut menunjukkan bahwa reproduksi budaya organisasi di Pondok
Pesantren Modern ini berlangsung melalui proses pembiasaan sosial, internalisasi nilai,
legitimasi moral, dan pewarisan tradisi institusional secara berkelanjutan. Kepemimpinan
memiliki peran dominan dalam mengarahkan budaya organisasi melalui keteladanan,
pengawasan, dan penguatan nilai-nilai keislaman sebagai dasar perilaku kolektif anggota
pesantren. Proses tersebut memperlihatkan bahwa budaya organisasi tidak terbentuk secara
spontan, melainkan dibangun melalui relasi kekuasaan yang bersifat simbolik dan kultural,
sehingga nilai organisasi diterima sebagai norma bersama yang harus dijaga dan
dipertahankan oleh seluruh anggota institusi.

CONCLUSION

Hegemoni kepemimpinan di Pondok Pesantren Modern Al-Azhar Muncar berperan
penting dalam membentuk budaya organisasi melalui relasi kekuasaan yang bersifat
struktural dan simbolik. Kepemimpinan membangun budaya kepatuhan, loyalitas, disiplin,
dan reproduksi nilai keislaman melalui aturan, keteladanan, serta internalisasi nilai yang
dilakukan secara berkelanjutan. Proses tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi
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pesantren tidak hanya dibentuk oleh regulasi formal, tetapi juga melalui legitimasi moral
dan kultural yang membuat nilai organisasi diterima sebagai norma kolektif oleh seluruh
anggota pesantren.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup studi yang hanya berfokus
pada satu pesantren, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi pada seluruh
lembaga pendidikan Islam. Selain itu, penelitian lebih menekankan perspektif
kepemimpinan dan budaya organisasi tanpa mengkaji secara mendalam resistensi anggota
terhadap relasi kekuasaan institusional. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk melakukan studi komparatif pada berbagai lembaga pendidikan atau organisasi lain
serta mengembangkan pendekatan yang lebih kritis terhadap dinamika resistensi, negosiasi
kekuasaan, dan perubahan budaya organisasi di era modern.
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